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ABSTRACT

Development is an effort purposed at achieving better conditions. In the sector of sports,
development not only based on the medals procuration in the competition multievent, but open
space for sports and also the level of physical fitness is part of the Sport Development Index (SDI).
The purpose of this study to determine the level of open space for sports and the level of physical
fitness society of Wonogiri. This study is evaluation sport development by using a qualitative
method. Data collection technique used observation, Multistage Fitness Test (MFT) and
documents. This study was conducted in the Wonogiri regency with the subject are consisted of the
child (7-12 years) 30 people, adolescence (13-17 years) 30 people and adults (18-40 years) 30
people. each age group consisted of 15 men and 15 women. To get open space data by observation
and the subjects do Multistage Fitness Test (MFT) to measure the level of physical fithess. Based
on the result of study, it can be concluded that the open space index of 0,711including intermediate
category and physical fitness index of 0.315 includinglow category if the terms of the norm Sport
Development Index (SDI).

Keyword: Public Participation and Physical Fitness.

PENDAHULUAN keolahragaan. Kesadaran masyarakat untuk
Pembangunan merupakan suatu upaya olahraga berkontribusi dalam pembangunan
terprogram yang dilaksanakan terus menerus individu dan masyarakat yang cerdas, sehat,
guna mempertahankan dan meningkatkan taraf terampil, tangguh, kompetitif, sejahtera, dan
hidup manusia baik lahir maupun batin. bermartabat. Hal tersebut mengandung makna
Manusia sebagai makhluk Tuhan yang paling bahwa kedudukan olahraga penting karena
mulia di muka bumi inilah yang menjadi titik memiliki kompetensi yang tinggi dalam
sentral dari segala upaya pembangunan harkat ~memengaruhi  keberhasilan ~ pembangunan
dan martabatnya. Noor Isran (2013 : 97) sektor lain terutama yang berkaitan dengan
menyatakan bahwa “manusia adalah sumber peningkatan kualitas sumber daya manusia dan
daya pembangunan yang paling utama diantara  kehidupan masyarakatnya (Farhan, 2011: 82).

sumber — sumber daya yang lain yang akan Pada hakikatnya pembangunan olahraga
dibangun kemampuan dan kekuatannya sebagai  tidak dapat dipisahkan dari kehidupan dan
pelaksana dan penggerak pembangunan”. sekaligus merupakan kebutuhan manusia. Di

Pengertian tersebut memberikan ruang samping itu, pembangunan olahraga juga
bagi warga atau rakyat untuk berpartisipasi dijadikan sebagai alat untuk memperlihatkan
penuh dalam proses pembangunan, dan di sisi  eksistensi bangsa melalui pembinaan prestasi
lain pemerintah melakukan koordinasi dan Yyang setinggi-tingginya (Kusnan, 2013: 48).
memfasilitasi proses partisipasi tersebut. Fokus pembangunan keolahragaan adalah

Upaya vyang dijalankan mencakup pembudayaan dan  peningkatan  prestasi
pembangunan dalam segala bidang, termasuk olahraga yang jika dikaitkan dengan bangunan
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olahraga berarti penguatan pondasi bangunan
olahraga vyaitu budaya berolahraga dan
penguatan pola pembibitan olahraga prestasi
guna menciptakan sebanyak-banyaknya sumber
daya calon olahragawan berbakat dari berbagai
daerah di Indonesia sesuai dengan karakter fisik
dan kultur lokal, serta kondisi lingkungan yang
mendukung pembentukan potensi olahraga
unggulan di daerah.

Untuk menciptakan budaya berolahraga
dan iklim sehat yang mendorong peran serta
aktif masyarakt dalam peningkatan prestasi
olahraga, perlu ditumbuhkan sikap masyarakat
yang sportif dan bertanggun jawab, penanaman
nilai disiplin, motivasi meraih prestasi, dan
sikap pantang menyerah dalam semua kegiatan
olahraga. Terbentuknya budaya olahraga di
masyarakat tidak selalu berarti terbentuknya
budaya prestasi olahraga di masyarakat. Namun
budaya berolahraga selalu menjadi persemaian
bagi terbetuknya budaya prestasi olahraga di
masyarakat. Budaya prestasi olahraga tidak
boleh terhenti pada tahap permassalan,
melainkan harus ditingkatkan sampai pada
tahap kompetitif seperti yang dikemukakan
Agus Kiristiyanto (2010:31) pada gambar
sebagai berikut:

/ Prestas

Kompetitif
(Budaya Prestasi)
A

Permassalan
(Budaya Berolahraga)

A

4

Persemaian Budaya Prestasi Olahraga
Agus Kristiyanto (2010:31)
Sport Development Index (SDI) sebagai

instrument untuk mengukur hasil pembangunan
olahraga suatu daerah. Dengan demikian
penciptaan iklim persaingan keberhasilan
pembangunan olahraga akan mengarah pada
pembangunan hakikat olahraga yang mendasar,
bukan pada sesuatu yang instan berupa
banyaknya perolehan medali.
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Menurut Cholik dan Maksum (2007: 7),
SDI  adalah  indeks  gabungan  yang
mencerminkan  keberhasilan  pembangunan
olahraga berdasarkan empat dimensi dasar: (1)
ruang terbuka yang tersedia untuk olahraga,(2)
sumber daya manusia atau tenaga keolahragaan
yang terlibat dalam kegiatan olahraga, (3)
pertisipasi warga masyarakat untuk melakukan

olahraga secara teratur dan (4) derajat
kebugaran jasmani yang dicapai oleh
masyarakat.

Dalam penelitian ini membahas dimensi
ruang terbuka yang merujuk pada luashya
tempat yang digunakan untuk kegiatan olahraga
bagi masyarakat dalam bentuk lahan atau
bangunan. Dimensi kebugaran jasmani merujuk
pada kesanggupan tubuh untuk melakukan
aktivitas tanpa mengalami kelelahan yang
berarti. Pencapaian prestasi yang tinggi dalam
olahraga akan lahir dari masyarakat yang
tingkat kebugarannya tinggi, dan kebugaran
jasmani yang tinggi akan lahir jika tingkat
partisipasi masyarakat dalam  melakukan
olahraga meningkat.

Berdasarkan observasi awal, Kabupaten
Wonogiri  memiliki  potensi  melahirkan
olahragawan handal. Untuk hal tersebut,
pemerintah berupaya meningkatkan kegiatan
olahraga melalui pembinaan baik di sekolah
atau klub — klub olahraga. Dari upaya itulah
diharapkan lahirnya bibit — bibit atlet yang
berbakat. Dengan prestasi yang dicapai akan
dapat membangkitkan rasa kebanggaan nasional
bahkan dapat diperhitungkan sebagai ukuran
kemajuan suatu daerah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah studi evalusi
pembangunan  olahraga dengan  metode
campuran antara kuantitatif dan kualitatif dalam
konteks evaluasi. Teknik pengumpulan data
menggunakan observasi, wawancara,
Mustistage Fitness Test (MFT) dan dokumen.

Data yang akan dikumpulkan melalui
observasi adalah data sekunder yaitu tentang
luas wilayah, jumlah penduduk, dan potensi
keolahragaan sebagai data kontrol, sedangkan
data primer yaitu data tentang ruang terbuka.

Data yang akan dikumpulkan melalui tes
adalah tingkat kebugaran jasmani masyarakat,



tes yang digunakan adalah Multi Stage Fitness
(MFT) karena tes ini dianggap relevan untuk
digunakan berbagai usia, seperti anak — anak
usia 7-12 tahun, remaja usia 13 -17 tahun,
maupun dewasa usia 18 — 40 tahun.

Dokumen, merupakan catatan peristiwa
yang sudah berlalu. Menurut Sugiyono
(2013:240) “Dokumen bisa berbentuk tulisan,
gambar, atau karya-karya monumental dari
seseorang”.  Studi  dokumen  merupakan
pelengkap dari penggunaan metode observasi
dan wawancara dalam penelitian  saat
menggumpulkan data sebagai hasil tentang
pembangunan olahraga di Kabupaten Wonogiri.
Dokumen tersebut antara lain tentang program

PERDA Kabupaten Wonogiri, Tabel statistik
Kabupaten Wonogiri tentang Indeks
Pembangunan Manusia, dan dokumen lain yang
dapat memberikan informasi untuk data
penelitian.

Penelitian dilakasanakan di Kabupaten
Wonogiri dengan mengambil 3 kecamatan
sampel  vyaitu Kecamatan  Wonogiri,
Kecamatan  Bulukerto, dan  Kecamatan
Pracimantoro dengan jumlah sampel 270 orang.
Setiap kecamatan di ambil 90 orang yang dibagi
menjadi kelompok usia yaitu : usia anak — anak
(7-12 tahun) 30 orang, usia remaja (13-17
tahun) 30 orang dan usia dewasa (18-40 tahun)
30 orang yang masing — masing kelompok usia

kerja. KONI Kabupaten Wonogiri, catatan terdiri dari 15 orang laki — laki dan 15 orang
prestasi olahraga Kabupaten Wonogiri, catatan  perempuan.
olahraga unggulan Kabupaten Wonogiri,
Tabel. 1 Sampel Penelitian
Kategori Anak — anak Remaja Dewasa
Kecamatan (usia 7 -12 tahun) (usia 13-17 tahun) (usia 18-40 tahun)
Kecamaga_n SDN 1 Wonogiri SMAN 2 Wonogiri Desa Bulusulur
Wonogiri
Kecamatan SDN Il Krandegan SMKN 1 Bulukerto Desa Conto
Bulukerto
Kecamatan SMKN 1

Pracimantoro SDN | Jimbar

i Desa Pracimantor
Pracimantoro esa Pracimantoro

Jumlah Penduduk

Untuk mengetahui  jumlah penduduk
Kabupaten Wonogiri yang digunakan sebagai
dasar dalam perhitungan indeks partisipasi
masyarakat dan tingkat kebugaran jasmani
menggunakan dokumen yang didapatkan dari

Ruang Terbuka

Untuk mendapatkan data luas ruang
terbuka olahraga dilakukan dengan observasi
langsung ke kecamatan yang dijadikan sampel
penelitian. Adapun lembar observasi yang

Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten digunakan seperti pada table berikut :
Wonogiri.
Tabel 2. Lembar Observasi Ruang Terbuka Data Ruang Terbuka
No Nama Lapangan Jenis Luas (m?) Status kepemilikan
(indoor/outdor) (pemerintah/swasta)
1
2
3
4

Luas total (m?)

Angka ruang terbuka diukur berdasarkan
rasio luas ruang terbuka yang ada dengan
jumlah penduduk yang berusia 7 tahun ke atas.
Angka standart ruang terbuka yang diadopsi
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olen Komite Olympiade adalah 3,5m2 per
orang. Sehingga nilai maksimum luas ruang
terbuka adalah 3,5m2 dan nilai minimumnya
adalah Om2. Indeks ruang terbuka dapat
dihitung menggunakan rumus sebagai berikut :



Nilai Luas ruang terbuka
aktual = Jumlah penduduk >7tahun
Setelah  mendapatkan  nilai  aktual

selanjutnya menghitung indeks ruang terbuka
olahraga dengan rumus :

Nilai Aktual —Nilai
Indeks Minimum
ruang terbuka = Nilai Maksimum — Nilai
Minimum

(Agus Kristiyanto, 2012:46)

Tingkat Kebugaran Jasmani

Kebugaran jasmani merupakan salah satu
faktor penting dalam melakukan akktifitas
sehari — hari agar tidak mengalami kelelahan
yang berlebihan . Untuk mengukur tingkat
kebugaran jasmani menggunakan multistage
fitness test (MFT) Untuk menghitung indeks
kebugaran secara keseluruhan terlebih dahulu
peneliti menghitung kebugaran masing —
masing klasifikasi usia dengan mengunakan tes
Multistage Fitness Tes (MFT). Nilai maksimum
kebugaran adalah 40,5 dan nilai minimumnya
20,1. Selanjutnya yaitu menghitung indeks

kebugaran menggunakan rumus  sebagai
berikut:
Nilai Aktual —Nilai
_ Minimum
Indeks kebugaran= —iji Maksimum — Nilai
Minimum

(Agus Kristiyanto, 2012:47)

Setelah mendapatkan nilai indeks dari
masing — masing usia kemudian menghitung
indeks  kebugaran  secara  keseluruhan
menggunakan rumus sebagai berikut :

Indeks IK. Anak —anak + 2 x IK.
. Remaja + IK. Dewasa
kebugaran : 1

(Agus Kristiyanto, 2012:47)
Adapun  prosedur MFT berdasarkan
Australian Sports Commissions (1991) sebagai
berikut :
a. Perlengkapan

1) Pita cadence untuk lari bolak — balik

2) Lintasan lari

3) Mesin pemutar kaset (Tape recorder)

4) Jarak yang bermarka 20 meter pada
permukaan yang datar, rata dan tidak
licin.

5) Stopwatch
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6) Kerucut pembatas atau patok (4)
7) Formulir

. Prosedur pelaksanaan

1) Ceklah kecepatan mesin pemutar kaset
dengan menggunakan periode kalibrasi
satu menit dan sesuaikan jarak lari
bilamana perlu (telah dijelaskan di dalam
pita rekaman dan di dalam manual
pitanya)

2) Ukurlah jarak 20 meter tersebut dan
berilah tanda dengan pita dan pembatas
jarak.

3) Jalankan pita candencenya.

4) Instruksikan kepada testi untuk lari
kearah ujung/akhir yang berlawann dan
sentuhkan satu kaki di belakang garis
batas pada saat terdengar bunyi “tuut”.
Apabila testi telah sampai sebelum bunyi
“tuut”, testi harus bertumpu pada titik
putar, menanti tanda bunyi, kemudian lari
kearah garis yang berlawanan agar
supaya dapat mencapai tepat pada saat
tanda berikutnya berbunyi.

5) Pada akhir tiap menit interval waktu di
antara dua bunyi “tuut” makin pendek,
olen karena itu, kecepatan lari makin
bertambah cepat.

6) Testi harus dapat mencapai garis ujung
pada waktu yang ditentukan dan tidak
terlambat. Tekankan kepada testi agar
berputar dan lari kembali, bukannya lari
membuat belokan melengkung, karena
akan memakan lebih banyak waktu.

7) Tiap testi harus berlari selama mungkin
sehingga testi tidak dapat lagi mengejar
tanda bunyi “tuut” dari pita rekaman.
Kriteria untuk menghentikan testi adalah
apabila testi tertinggal tanda bunyi “tuut”
dua kali lebih dari dua langkah di belakan
garis ujung.

Penilaian

Catatlah level dan shuttle terakhir yang
dapat dilakukan testi.

Hasil dari penghitungan tersebut
kemudian disesuaikan dengan tabel penilai
VO2Max untuk menentukan norma atau
kategori tingkat kebugaran peserta tes.
Norma yan digunakan berpatokan pada
norma  kebugaran  menurut  Kenneth
H.Cooper (Mutohir dan Maksum, 2007 :
183), sebagai berikut :



Tabel 3. Norma Kebugaran Menurut Kenneth H.Cooper

Jarak yang ditempuh (mil)

Konsumsi oksigen (ml)

Kategori kebugaran

Kurang dari 1.0 mil

28.0 atau kurang

Kurang sekali

1.0s/d 1.24 mil 28.1s/d 34 Kurang
1.25 s/d 1.49 mil 35s/d 42 Sedang
1.50 s/d 1.74 mil 43 s/d 52 Baik
1.75s/d 1.74 mil 52 atau lebih Baik sekali
Sport Development Indeks (SDI) Kecamatan 75 296
Setelah mendapatkan hasil dari ruang terbuka Wonogiri '
dan tingkat kebugaran jasmani, kemudian 9 Kecamatan 27924
menentukan tingkat indeks berdasarkan tabel " Bulukerto '
norma sebagaimana table 3. 3 Kecamatan 55 979

Tabel 3. Norma SDI

Pracimantoro

Angka Indeks Norma / Kategori

0,800 — 1,000 Tinggi
0,500 - 0,799 Menengah
0,000 — 0,499 Rendah

(Agus Kristiyanto, 2012:48)

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Jumlah Penduduk

Pembahasan hasil penelitian pembangunan
olahraga Kabupaten Wonogiri dimulai dari
pengambilan data tentang jumlah penduduk
usia diatas 7 tahun dilaksanakan di Badan Pusat
Statistik (BPS) Kabupaten Wonogiri diperoleh
sebagai berikut :

Tabel 4. Statistik kependudukan Kabupaten
Wonogiri Tahun 2012 — 2013

Uraian 2013 2014
Penduduk laki —laki 458.090  459.799
Penduduk perempuan 484.287 486.018
Jumlah penduduk 942.377 945.817
Luas wilayah (km?) 182.236 182.236
Kepadatan penduduk 517 519
Sex ratio 94,59 94.61

Sumber : Proyeksi Penduduk BPS Kab.

Wonogiri
Dengan memperhatikan tingkat kemajuan
suatu wilayah, kecamatan yang menjadi subyek

dalam penelitian ini adalah Kecamatan
Wonogiri, Kecamayan Bulukerto, dan
Kecamatan Pracimantoro. Hal lain yang

dijadikan pertimbangan dalam menentukkan
sampel penelitian adalah letak geografis dari
masing — masing kecamatan.

Berikut adalah data jumlah penduduk usia
tujuh tahun ke atas di tiga kecamatan yang
dijadikan sampel penelitian.

Tabel 5. Jumlah Penduduk Usia >7 tahun di
Tiga Kecamatan Sampel

Nama Jumlah Penduduk Usia

No Kecamatan > 7 tahun (Jiwa)
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Sumber : BPS, Proyeksi Penduduk 2013

Indeks Ruang Terbuka

Berdasarkan hasil indeks tentang ruang
terbuka olahraga di tiga kecamatan sampel
diperoleh rata — rata yang menggambarkan
indeks ruang terbuka Kabupaten Wonogiri
sebagai berikut :

Tabel 4.3 Indeks Ruang Terbuka Olahraga
Kabupaten Wonogiri

No Nama Nilai Indeks
Kecamatan Ruang Terbuka
1 Kecamatan 0,845
Wonogiri
2 Kecamatan 0,685
Bulukerto
3 Kecamatan 0,603
Pracimantoro
Indeks Ruang Terbuka 0,711

Kabupaten Wonogiri

Dari tabel di atas, nilai indeks ruang
terbuka yang diperoleh adalah sebesar 0,711.
Sedangkan ruang terbuka yang ideal ditetapkan
sebesar 3,5m tiap orang, jika dibandingkan
antara ketersedian ruang terbuka dengan jumah
penduduk diatas tujuh tahun yang ada di
Kabupaten Wonogiri maka perolehan hasil
penelitian yang menunjukkan nilai indeks ruang
terbuka Kabupaten Wonogiri berada pada posisi
sedang atau menengah sehingga perlu adanya
upaya dari pemerintah untuk memperluas ruang
terbuka olahraga bagi masyrakat agar tercukupi
kebutuhan aktivitas fisiknya.

Indeks Tingkat Kebugaran Jasmani

Berdasarkan  hasil  perhitungan yang
dilakukan dari ketiiga kecamatan sampel
diperoleh rata — rata untuk indeks kebugaran
jasmani Kabupaten Wonogiri adalah sebagai
berikut :



Tabel 7. Nilai Indeks Kebugaran Jasmani
Kabupaten Wonogiri

No Nama Indeks Kebugaran
Kecamatan Jasmani
1, Kecamatan 0.299
Wonogiri
Kecamatan
& Bulukerto 0.343
3 Kece_lmatan 0.302
Pracimantoro
Indeks Kebugaran
Jasmani Kab. 0.315
Wonogiri

Berdasarkan data tersebut menunjukkan
nilai indeks kebugaran jasmani masyarakat
Kabupaten Wonogiri adalah sebesar 0,315. Jika
ditinjau dari norma sport development indeks
(SDI)  berarti  masuk kategori  rendah.
Dibutuhkan suatu upaya pemerintah yang dapat
digunakan untuk dapat menarik perhatian
masyarakat untuk berolahraga agar tingkat

kebugaran jasmani masyarakat Kabupaten
Wonogiri meningkat, mengingat kebugaran
jasmani merupakan faktor penting dalam

kehidupan sehari — hari yang dijadikan dasar
untuk pembangunan sektor lain. Menjawab
pandangan masyarakat tentang pembangunan
olahraga adalah seberapa banyak mendapatkan
medali yang diperoleh saat pertandingan
mmultievent, kebugaran jasmani menjadi
pondasi yang kuat dalam suatu bangunan
olahraga untuk mendapatkan prestasi yang
maksimal.

Kesimpulan

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
pembahasannya, maka kesimpulan penelitian
ini adalah sebagai berikut :

1. Indeks ruang terbuka olahraga di Kabupaten
Wonogiri diperoleh angka sebesar 0,711
artinya ruang terbuka Kabupaten Wonogiri
untuk melakukan aktivitas olahraga berada
pada posisi menengah jika ditinjau dari
Sport Development Index (SDI).

2. Indeks kebugaran jasmani Kabupaten
Wonogiri menunjukkan angka sebesar 0,315
artinya kebugaran jasmani masyarakat

Kabupaten Wonogiri berada pada posisi
rendah.

Pandangan umum pembangunan olahraga
Kabupaten Wonogiri masih bertolok ukur pada
pencapian prestasi, banyak hal yang perlu
diperhatikan dan dibenahi oleh pemerintah
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kabupaten untuk memajukan olahraga di
Kabupaten Wonogiri. Dari dua indikator SDI
yang sudah diteliti menunjukkan angka di
rentang 0,000 — 0,499 artinya pembangunan
olahraga Kabupaten Wonogiri masih berada
pada kategori rendah. Perlu adanya kerjasama
antara DISBUDPARPORA, Dinas Pendidikan
dan juga KONI dalam membuat kebijakan
untuk meningkatkan partisipasi dan kebugaran
jasmani masyarakat Kabupaten Wonogiri
sebagai upaya menningkatkan pembangunan
olahraga yang lebih baik.

Saran

Sesuai dengan simpulan hasil penelitian
yang telah diungkapkan diatas, serta dalam
upaya meningkatkan pembangunan olahraga di
Kabupaten Wonogiri, maka dapat disampaikan
saran — saran sebagai berikut:
1. Pemerintah Kabupaten Wonogiri untuk
lebih memperhatikan pembangunan olahraga
dan tidak dipandang sebelah mata, jangan
hanya menilai pembanguan olahraga
berdasarkan raihan medali saat kejuaraan
tetapi juga memperhatikan faktor pendukung
dalam mencapai prestasi salah satunya
ketersediaan ruang terbuka untuk olahraga
agar  masyarakat  terfasilitasi  untuk
berkegiatan fisik dan berupaya untuk
meningkatkan kebugaran jasmani
masyarakat yang diharapkan  dengan
kebugaran jasmani yang baik, dapat
meningkatkan produktivitas masyarakat dan
dapat dijadikan pondasi tercapainya prestasi
yang maksimal.
DISBUDPARPORA Kabupaten Wonogiri
untuk dapat merealisasikan pembangunan
sarana prasana olahraga yang telah
direncanakan untuk meningkatkan
ketersediaan ruang terbuka olahraga bagi
masyarakat baik indoor maupun outdoor
sesuai  dengan  kebutuhan  olahraga
masyarakat Kabupaten Wonogiri sehingga
antusias masyarakat dalam berolahraga juga
meningkat, baik untuk peningkatan prestasi,
pendidikan maupun untuk meningkatkan
kebugaran jasmani. Melaksanakan
pemerataan pembangunan diseluruh wilayah
Kabupaten Wonogiri dan juga berdayakan
kembali sarpras yang ada agar dapat
digunakan secara optimal. Buat program
baru untuk meningkatkan animo masyarakat
dalam berolahraga dengan mensosialisasikan



pentingnya menjaga kebugaran jasmani
kepada seluruh masyarakat agar setiap orang
dengan kesadarannya menjaga kebugaran
jasmani yang salah satunya dapat dilakukan
dengan Dberolahraga. Kebugaran jasmani
yang baik akan berdampak baik pula pada
produktivitas seseorang dalam kehidupan
sehari- hari, serta pengoptimalan pelatihan —
pelatiah  yang diselenggarakan  untuk
membantu memajukan olahraga.

Bagi peneliti olahraga yang meneliti
permasalahan senada di daerah masing —
masing agar memperhatikan beberapa hal
saat pengambilan data. Seperti minimnya
ketersediaan data dan tidak adanya update
data yang dimiliki oleh beberpa instansi
tempat pengambilan data sehingga peneliti
harus turun langsung ke lapangan untuk
memperoleh data secara lengkap.

Bagi para pembaca, hasil penelitian ini
sebagai informasi dan menambah
pengetahuan terkait pembangunan olahraga,
harapannya setelah membaca timbul
kesadaran mulai dari diri sendiri untuk
menjadi bagian dari kemajuan pembangunan
olahraga.
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